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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan anak-anak
sekolah dasar melalui sosialisasi dan pelatihan teknik ecoprint di SDN Sekarputih 2 Bondowoso. Masalah yang
teridentifikasi adalah rendahnya perhatian siswa terhadap kebersihan lingkungan sekolah dan kurangnya pemahaman
mengenai cara menggunakan bahan alami dengan bijak dan ramah lingkungan. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan
kegiatan ini adalah pendekatan yang bersifat partisipatif dan edukatif, yang terdiri dari tahap persiapan dan sosialisasi,
praktik pembuatan ecoprint, pendampingan dan refleksi, serta evaluasi kegiatan. Jumlah peserta yang tetlibat dalam
kegiatan ini merupakan 27 anak dati kelas V B. Dalam tahap praktik, siswa memanfaatkan daun dan bunga yang ada di
sekitar sekolah sebagai bahan alami untuk menciptakan karya ecoprint pada kain. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai kesadaran lingkungan, yang tercermin dari hasil pre-test dan post-test
yang meningkat dari 70% menjadi 88%. Selain itu, siswa juga menunjukkan perubahan perilaku yang lebih peduli terhadap
lingkungan, seperti mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Dari segi
keterampilan, siswa berhasil membuat karya ecoprint sederhana dengan baik berkat proses pendampingan dan praktik
langsung. Dengan demikian, penerapan teknik ecoprint terbukti efektif sebagai sarana pembelajaran yang kreatif dan
ramah lingkungan dalam membentuk karakter peduli lingkungan di kalangan siswa sekolah dasar

Kata Kunci: Kesadaran Lingkungan; Ecoprint; Sekolah Dasar; Pembelajaran Kreatif; Peduli Lingkungan.

Abstract

This community service activity aims to increase environmental awareness among elementary school children through
socialization and training in ecoprint techniques at SDN Sekarputih 2 Bondowoso. The identified problems were
students' low attention to school environmental cleanliness and a lack of understanding of how to use natural materials
wisely and environmentally friendly. The method used in implementing this activity was a participatory and educational
approach, consisting of preparation and socialization stages, ecoprint making practice, mentoring and reflection, and
activity evaluation. The number of participants involved in this activity was 27 children from grade V B. In the practical
stage, students used leaves and flowers around the school as natural materials to create ecoprint works on fabric. The
results of this activity showed an increase in students' understanding of environmental awareness, as reflected in the pre-
test and post-test results which increased from 70% to 88%. In addition, students demonstrated more environmentally
responsible behavior, such as reducing the use of single-use plastics and maintaining the cleanliness of the school
environment. In terms of skills, students succeeded in creating simple ecoprint works well thanks to the mentoring
process and direct practice. Thus, the application of ecoprint techniques has proven effective as a creative and
environmentally friendly learning tool in forming environmentally conscious characters among elementary school
students.

Keyword: Environmental Awareness; Ecoprint; Elementary School; Creative Learning; Environmental Care.
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1. Pendahuluan

Pendidikan karakter kini menjadi salah satu perhatian utama dalam bidang pendidikan, terutama
dalam mengembangkan sikap dan perilaku siswa yang peduli terhadap lingkungan. Isu-isu
lingkungan seperti penumpukan sampah, pencemaran, dan minimnya kesadaran menjaga alam
merupakan tantangan yang harus dikenalkan sejak anak-anak duduk di bangku sekolah dasar.
Sekolah berperan vital dalam menanamkan nilai-nilai karakter peduli lingkungan melalui
pembelajaran yang kreatif, sesuai dengan keadaan nyata, dan melalui pengalaman langsung bagi
siswa (Setyawati et al., 2025). Siswa di tingkat sekolah dasar berada dalam fase perkembangan yang
mudah menyerap kebiasaan serta nilai-nilai positif dari lingkungan mereka. Maka dari itu,
pendidikan karakter yang berfokus pada kepedulian terhadap lingkungan harus dijalankan melalui
kegiatan yang menarik dan menyenangkan, sehingga siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga
dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu cara yang dapat dipakai untuk
menanamkan karakter peduli lingkungan adalah dengan menerapkan ecoprint (Putri & Mustakimah,
2025). Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah proyek ecoprint. Ecoprint memantfaatkan
tumbuhan di sekitar kita, serta mengajak masyarakat untuk terlibat dalam gerakan mengurangi
pemakaian plastik (Nurhayati ¢f a/., 2023). Dalam usaha untuk mengurangi pemakaian plastik serta
limbah kantong kresek yang berdampak negatif pada lingkungan, kegiatan ini diharapkan dapat
diadopsi sebagai model bagi usaha kecil dalam produksi tas belanja (Anas ez a/., 2025). Pembelajaran
berbasis proyek sangat mendukung pembelajaran pada Kurikulum Merdeka karena bisa
menghubungkan materi dengan kehidupan schari-hari, seperti menggunakan tumbuhan di
lingkungan sekolah. Ecgprint adalah proses memindahkan bentuk dedaunan dan bunga ke atas
berbagai jenis kain yang telah dipersiapkan untuk menghilangkan lapisan lilin dan kotoran halus,
agar warna dari tumbuhan dapat dengan mudah terserap (Handayani ez /., 2024).

Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sekarputih 2 Bondowoso adalah salah satu lembaga yang
memiliki suasana alami yang bisa dipakai sebagai sarana belajar. Jumlah murid di kelas V di sekolah
itu berkisar antara 25 hingga 30 orang dengan mayoritas latar belakang ekonomi keluarga yang
berprofesi sebagai petani dan pekerja kasar. Kondisi ini menunjukkan bahwa para siswa memiliki
hubungan yang baik dengan alam, tetapi dalam aktivitas sehari-hari, masih terlihat kurangnya
kepedulian terhadap kebersihan lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan, masih
ditemukan siswa yang kurang peduli terhadap kebersihan, seperti membuang sampah tidak pada
tempatnya serta belum memahami penggunaan bahan alami secara maksimal. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan siswa masih perlu ditingkatkan melalui kegiatan belajar
yang nyata, kreatif, dan melibatkan pengalaman langsung. Karena itu, diperlukan suatu kegiatan
belajar yang kreatif untuk menanamkan karakter peduli lingkungan kepada siswa sejak usia dini
(Holilah e# al., 2025). Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menggunakan ecgprint sebagai alat
pembelajaran yang kreatif dan ramah lingkungan bagi siswa kelas V di SDN Sekarputih 2
Bondowoso. Dengan aktivitas ecoprint yang dapat memberikan pendidikan secara menyeluruh,
pembelajaran tidak hanya terpusat pada aspek akademis, tetapi juga mencakup pengembangan
kreativitas anak. Oleh karena itu, kegiatan ini dipercaya dapat membantu menyiapkan anak-anak
untuk menjadi pribadi yang inovatif dan siap menghadapi masa depan. Selain itu, kegiatan ini juga
berfokus pada upaya menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan melalui praktik langsung
menggunakan bahan alami, meningkatkan kesadaran siswa dalam menjaga kebersihan dan
kelestarian sekolah, serta merangsang kreativitas dan keterampilan siswa untuk menciptakan karya
sederhana yang berbasis bahan alami. Kegiatan ini mendukung usaha menanamkan pemahaman
tentang lingkungan yang dapat membentuk sikap perhatian dan tanggung jawab terhadap alam sejak
usia muda (Arifin ef a/., 2026). Sasaran yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah meningkatnya
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, berkembangnya sikap peduli lingkungan di kalangan
siswa, serta kemampuan siswa untuk membuat karya ecoprint sederhana secara mandiri maupun
dalam kelompok (Purnomo, 2024).
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2. Metode

Kegiatan pengabdian di Sekolah Dasar Negeri Sekarputih 2 ini ditujukan bagi siswa kelas VB.
Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan yang melibatkan peran aktif siswa serta bersifat
mendidik, dengan menggabungkan penyampaian teori dan praktik guna menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna (Dedi & Afriadi, 2025). Siswa diberikan materi sekaligus dilatih secara
langsung dalam membuat eoprint untuk menanamkan sikap peduli terhadap alam. Rangkaian
kegiatan ini diawali dengan tahap persiapan dan sosialisasi sebagai langkah awal untuk menjamin
kelancaran acara. Pada bagian ini, dilakukan pengamatan awal terhadap kondisi sekolah dan sifat
para siswa, koordinasi teknis dengan pihak sekolah, serta penyiapan alat dan bahan. Selain itu,
dilakukan penyampaian materi mengenai pentingnya karakter peduli lingkungan, cara bijak
menggunakan bahan alam, dan pengenalan ecoprint sebagai kegiatan kreatif. Agar materi lebih mudah
dipahami, penyampaian dilakukan secara dua arah melalui metode ceramah dan tanya jawab. Tahap
selanjutnya adalah praktik pembuatan ecoprint dengan memberikan pendampingan langsung kepada
siswa. Kegiatan dimulai dengan pengenalan jenis daun dan bunga yang dapat menghasilkan warna
alami, yang kemudian dikumpulkan oleh siswa dari lingkungan sekitar tanpa merusak tanaman.
Proses pembuatan dilakukan dengan menyusun bahan alami di atas kain, melapisinya dengan
plastik, dan memukul permukaan daun menggunakan palu kayu hingga motif terbentuk. Setelah
selesai, kain didiamkan dan direndam dalam air hangat campuran tawas agar warna terkunci dengan
baik. Selama praktik berlangsung, dilakukan pula tahap pendampingan dan refleksi. Tim
memberikan arahan agar siswa dapat mengikuti prosedur dengan benar, yang diakhiri dengan
diskusi bersama untuk mengetahui pemahaman siswa serta pengalaman yang mereka peroleh.
Refleksi ini bertujuan memperkuat penanaman nilai peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagai upaya pengembangan, siswa dibimbing untuk mengolah tanaman menjadi produk yang
bermanfaat, yang kemudian dituangkan dalam panduan belajar agar tujuan kegiatan tercapai (Satria
et al., 2023). Pada bagian akhir, dilakukan tahap evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan
kegiatan melalui pemberian soal sebelum dan sesudah tindakan (pre-fest dan post-tesi). Soal tersebut
digunakan untuk mengukur pemahaman siswa mengenai kesadaran lingkungan, cara mengelola
sampah, serta penggunaan bahan alami. Hasil tes dianalisis secara deskriptif untuk melihat sejauh
mana peningkatan pemahaman siswa. Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui pengamatan
terthadap keterlibatan siswa dan perubahan perilaku mereka selama kegiatan. Seluruh data hasil
evaluasi diolah secara deskriptif kualitatif untuk memperoleh gambaran mengenai keampuhan
teknik ecoprint dalam menanamkan karakter peduli lingkungan. Melalui aktivitas ini, hasil yang
diharapkan tidak hanya terbatas pada keterampilan teknis siswa, tetapi juga pada pembentukan sikap
positif terhadap alam serta peningkatan mutu pembelajaran kreatif di sekolah dasar (Fricticarani ef
al., 2025).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Sosialisasi Teknik FEcgprint untuk
Menanamkan Kesadaran Lingkungan pada Siswa SDN Sekarputih 2 Bondowoso” telah
dilaksanakan selama tiga minggu dengan melibatkan 27 siswa kelas V B sebagai peserta. Secara
umum, kegiatan berlangsung dengan baik dan sesuai dengan langkah-langkah yang telah
direncanakan, serta mampu mencapai tujuan dalam menanamkan kesadaran lingkungan pada siswa.
Pada tahap persiapan dan sosialisasi, dilakukan pengamatan awal terhadap kondisi sekolah dan sifat
para siswa, serta koordinasi dengan pihak sekolah. Penyampaian materi mencakup penjelasan
mengenai sumber daya alam, pentingnya menjaga alam, serta upaya mengurangi penggunaan
sampah plastik. Selain itu, siswa diperkenalkan dengan teknik ecoprint sebagai bentuk penggunaan
bahan alami yang ramah lingkungan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa mampu
memahami materi dengan baik, yang ditandai dengan keaktifan mereka dalam sesi tanya jawab.
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Tahap praktik pembuatan ecoprint dijalankan dengan melibatkan siswa secara langsung melalui
cara yang mengajak mereka berperan aktif. Siswa melakukan proses pengumpulan bahan alami
berupa daun dan bunga di lingkungan sekolah dengan tetap menjaga kelestarian tanaman.
Selanjutnya, siswa mempraktikkan teknik ecoprint dengan menyusun daun pada kain dan melakukan
proses pemukulan untuk menghasilkan motif alami. Selama kegiatan berlangsung, siswa
menunjukkan antusiasme yang tinggi serta keterlibatan aktif dalam setiap bagian praktik. Pada tahap
pendampingan dan refleksi, siswa diberikan bimbingan selama proses praktik serta diajak untuk
mendiskusikan pengalaman yang diperoleh. Hasil refleksi menunjukkan bahwa siswa mulai
memahami pentingnya menjaga lingkungan dan menunjukkan sikap peduli terhadap kebersihan
serta penggunaan bahan alami secara bijak. Perubahan perilaku juga terlihat dari meningkatnya
kebiasaan membawa botol minum sendiri ke sekolah; pada awal kegiatan hanya sebagian siswa yang
membawa, namun pada pertemuan berikutnya seluruh siswa telah melakukannya. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Persentase
pemahaman siswa meningkat dari 70% pada saat pre-fest menjadi 88% pada post-fest. Data hasil tes
awal dan tes akhir siswa disajikan pada gambar 1.

Perbandingan Tingkat Pemahaman Siswa Sebelum Dan Sesudah Kegiatan Ecoprint.

100
80
60
40
20

Pre-Test Post-Test

Gambar 1. Hasil Pre-test dan Post-test Pemahaman Siswa

Berdasarkan data tersebut, terjadi peningkatan pemahaman siswa sebesar 18% setelah mengikuti
kegiatan sosialisasi dan praktik ecgprint. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan yang dijalankan
memberikan pengaruh positif terhadap pengetahuan siswa mengenai pentingnya menjaga
lingkungan. Peningkatan tersebut membuktikan bahwa sosialisasi dan praktik ecgprint yang dilakukan
sangat ampuh dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai kesadaran menjaga alam. Dari sisi
keterampilan, siswa mampu menghasilkan karya ecoprint dengan kualitas yang cukup baik. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Indah ez a/. (2024) yang menunjukkan bahwa kegiatan ecoprint dapat
mendukung perkembangan keterampilan gerak dan kreativitas siswa. Pada percobaan awal,
beberapa siswa mengalami kendala dalam menghasilkan warna yang maksimal akibat teknik
pemukulan daun yang kurang tepat. Namun, setelah diberikan bimbingan dan melakukan percobaan
ulang, siswa mampu memperbaiki cara tersebut sehingga menghasilkan warna yang lebih merata
dan lebih jelas pada kain. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan siswa melalui
proses praktik langsung. Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan adanya kemajuan pada
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa. Hal ini menandakan bahwa penggunaan teknik ecoprint
melalui cara yang mengajak siswa terlibat aktif dan mendidik sangat ampuh dalam menanamkan
kesadaran lingkungan pada siswa sekolah dasar.
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@) ‘Koordinasi Pelaksanaan Kegiatan dengan
Kepala Sekolah

(c) Hasil Produk Ecoprint Peserta Didik (d) Foto Bersama Peserta Didik dan Tim
elaksana

(f) Pelaksanaan Post-test dan Evaluasi
Kegiatan

-y
(e) Kegiatan Games
Gambar 2. Kegiatan Dokumentas

3.2 Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa penggunaan ecprint dapat menjadi media yang
ampuh dalam menanamkan karakter peduli lingkungan pada siswa sekolah dasar. Hal ini terlihat
dari adanya peningkatan pengetahuan, perubahan sikap, serta keterampilan siswa setelah mengikuti
rangkaian kegiatan selama tiga minggu. Temuan ini sejalan dengan gagasan pendidikan karakter
yang menekankan pentingnya pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada kecerdasan berpikir,
tetapi juga pada perasaan dan keterampilan fisik. Pemberian materi pada hari pertama memberikan
dasar pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya menjaga lingkungan dan mengelola sumber
daya alam secara bijak. Pengetahuan awal ini menjadi pijakan bagi siswa untuk memahami makna
dari kegiatan praktik yang dilakukan. Dengan adanya keterkaitan antara materi dan praktik,
pembelajaran menjadi lebih bermakna (meaningful learning), sehingga siswa tidak hanya mengetahui
teoti, tetapi juga memahami cara memakainya dalam kehidupan sehati-hari (Utomo ez al., 2024).
Kegiatan praktik ecoprint yang dilakukan pada hari kedua dan ketiga menunjukkan bahwa cara belajar
yang melibatkan siswa secara aktif mampu meningkatkan keaktifan mereka. Siswa tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat langsung dalam proses belajar. Hal ini sejalan
dengan prinsip pembelajaran berbasis kenyataan yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam
membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung.
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Melalui kegiatan ini, siswa dapat menghubungkan teori menjaga lingkungan dengan praktik
nyata, yaitu memakai daun sebagai bahan alami yang ramah lingkungan. Perubahan sikap siswa yang
ditunjukkan melalui meningkatnya kepedulian terhadap lingkungan, seperti kebiasaan membawa
botol minum sendiri dan mengurangi penggunaan plastik, menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter
mulai meresap dalam diri. Perubahan ini tidak terjadi secara instan, tetapi melalui proses pembiasaan
dan pengalaman langsung selama kegiatan berlangsung. Kegiatan ini tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga membentuk kebiasaan positif yang dapat dijalankan dalam kehidupan
sehari-hari (Nurpazriah e a/, 2025). Dari sisi keterampilan, kegiatan ecogprint memberikan
pengalaman belajar yang bersifat praktik dan kreatif. Pada tahap awal, siswa mengalami kesulitan
dalam menghasilkan warna yang maksimal akibat teknik pemukulan daun yang kurang tepat.
Namun, melalui proses latihan dan bimbingan, siswa mampu memperbaiki kesalahan tersebut dan
menghasilkan karya yang lebih baik. Kendala tersebut merupakan hal yang umum ditemukan,
terutama pada peserta yang baru pertama kali mengenal teknik tersebut. Oleh karena itu, bimbingan
yang berkelanjutan menjadi faktor penting dalam membantu siswa memahami langkah pembuatan
ecoprint dan menghasilkan motif yang lebih bagus. Hal ini menunjukkan bahwa proses belajar yang
melibatkan praktik langsung dapat meningkatkan keterampilan siswa secara bertahap, sekaligus
melatih ketelitian dan kesabaran (Purnama ef al, 2024). Penggunaan ecoprint dalam kegiatan
pengabdian ini terbukti ampuh sebagai media pembelajaran yang menyatu karena mampu
menggabungkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam satu kegiatan. Kegiatan ini juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kreativitas melalui penggunaan
bahan-bahan alami yang tersedia di lingkungan sekitar. Proses pembuatan ecgprint mendorong siswa
untuk mencari tahu, berimajinasi, dan menuangkan ide-ide kreatif mereka melalui berbagai bentuk
dan motif pada kain. Kebebasan tersebut memberikan siswa kesempatan untuk menuangkan
berbagai gagasan mereka tanpa batas, yang pada gilirannya menghasilkan karya-karya yang baru
(Ulfa & Juli Yant Harahap, 2025). Selain itu, penggunaan bahan alami juga memberikan
pengalaman nyata kepada siswa tentang pentingnya memakai sumber daya alam secara bijak dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan ini dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan dalam
menanamkan pendidikan karakter peduli lingkungan di sekolah dasar. Dengan cara yang
menyeluruh dan rasa peduli terhadap lingkungan, produk ecgprint bisa menjadi lambang dari usaha
untuk melestarikan alam dan menghasilkan barang yang memiliki nilai seni lebih tinggi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil proyek pengabdian masyarakat di SDN Sekarputih 2 Bondowoso dapat
disimpulkan bahwa sosialisasi dan penerapan teknik ecoprint berhasil menumbuhkan kesadaran
lingkungan pada siswa sckolah dasar, khususnya siswa kelas V B. Dengan menggunakan bahan-
bahan alami yang ramah lingkungan, kegiatan pendidikan dan interaktif dapat meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan kemampuan siswa di bidang lingkungan. Hasil evaluasi pre-test dan post-
test menunjukkan peningkatan persentase pemahaman dari 70% menjadi 88%, menunjukkan
peningkatan pemahaman siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa lebih mampu memahami
pentingnya menjaga lingkungan yang bersih, mengurangi penggunaan plastik, dan memanfaatkan
sumber daya alam secara bijak berkat kombinasi penyampaian materi dan praktik langsung.
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa metode praktik ecoprint
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan. Dari sudut
pandang sikap, program ini bermanfaat dalam membantu siswa membentuk kebiasaan baik, seperti
membawa gelas minum untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dan menunjukkan
kepedulian yang lebih besar terhadap kebersihan sekolah. Melalui proses pembiasaan dan
pengalaman langsung selama kegiatan, perubahan perilaku ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
lingkungan mulai diinternalisasi. Dari segi kemampuan, anak-anak mampu menggunakan bunga dan
daun dari lingkungan kelas untuk membuat karya seni ecoprint dasar. Meskipun beberapa siswa
awalnya kesulitan membuat desain dan warna terbaik, kemampuan mereka dalam menggunakan
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teknik ecoprint meningkat seiring waktu berkat latthan dan bimbingan. Ini menggambarkan
bagaimana kreativitas, ketelitian, kerja sama tim, dan keterampilan siswa dapat dikembangkan
melalui pembelajaran berbasis pengalaman. Oleh karena itu, kegiatan ecoprint layak dikembangkan
sebagai program pembelajaran maupun pengabdian yang mendukung pendidikan karakter peduli
lingkungan di sekolah dasar.
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